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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji bagaimana pendekatan STEM yang diintegrasikan dengan Sustainable
Development Goals (SDGs) diterapkan dalam pembelajaran di Indonesia, baik dari segi
dampaknya bagi peserta didik maupun hambatan apa saja yang ditemui di lapangan. Penelitian
ini dilakukan menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) beracuan pada
protokol PRISMA 2020. Literatur didapatkan melalui database Crossref berbantuan Publish
or Perish dalam rentang tahun 2021-2025. Dari 100 artikel yang ditemukan, 8§ artikel
memenubhi kriteria inklusi dan dianalisis secara mendalam. Hasil kajian menunjukkan bahwa
integrasi STEM-SDGs di Indonesia paling banyak diwujudkan melalui pengembangan e-
modul interaktif dan LKPD berbasis proyek, dengan SDG 4, 7, 12, dan 13 sebagai tujuan yang
paling sering diangkat dalam konteks pembelajaran. Namun, penerapan pendekatan STEM
dalam bentuk model pembelajaran juga ditemukan. Secara umum, pendekatan ini berhasil
meningkatkan literasi lingkungan, kesadaran ekologis, dan hasil belajar IPA peserta didik,
meskipun peningkatan tidak merata pada semua aspek, terutama pada keterampilan
komunikasi ilmiah dan penggunaan bahasa sains yang tepat. Sebagian besar penelitian masih
bertumpu pada model pengembangan, sehingga bukti efektivitas dari desain eksperimen yang
kuat masih terbatas. Integrasi STEM-SDGs menyimpan potensi besar dalam membentuk
generasi yang berwawasan keberlanjutan, namun masih banyak celah penelitian yang perlu
diisi, baik dari sisi jenjang pendidikan, cakupan SDGs, maupun keragaman variabel yang
dikaji.

Kata Kunci: STEM, Sustainable Development Goals (SDGs), Media pembelajaran, Model
Pembelajaran, Systematic Literature Review (SLR)

ABSTRACT
This study investigates the implementation of STEM education integrated with the Sustainable
Development Goals (SDGs) across various educational levels in Indonesia. It examines the
approach’s impact on students as well as the practical challenges faced in classroom settings.
A Systematic Literature Review (SLR) was conducted following the PRISMA 2020 protocol.
Literature was retrieved from the Crossref database via Publish or Perish for the period 2021—
2025. From 100 identified articles, only eight met the inclusion criteria and were thoroughly
analyzed. The results show that STEM-SDG integration in Indonesia is predominantly
implemented through interactive e-modules and project-based worksheets (LKPD). The most
frequently incorporated goals are SDG 4, 7, 12, and 13, although several studies also applied
STEM as complete learning models. Overall, the integrated approach effectively improved
students’ environmental literacy, ecological awareness, and science learning outcomes.
However, gains were inconsistent, particularly in scientific communication skills and
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appropriate use of scientific language. Most studies remain at the developmental stage, with
limited robust experimental evidence on effectiveness. While STEM-SDG integration shows
strong potential in fostering a sustainability-minded generation, significant research gaps
persist in terms of educational levels, breadth of SDGs covered, and variety of outcome
variables.

Keywords: STEM education, Sustainable Development Goals (SDGs), Learning Media,
Learning Models, Systematic Literature Review

PENDAHULUAN

Memasuki abad ke-21, dunia pendidikan semakin menekankan pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik dengan penguasaan keterampilan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif,
dan kemampuan memecahkan masalah kontekstual (Larson & Miller, 2011). Salah satu
pendekatan yang dinilai mampu mengembangkan keterampilan tersebut adalah STEM
(Science, Technology, Engineering, and Mathematics). Pendekatan STEM memiliki
fleksibilitas yang tinggi karena dapat diterapkan sebagai strategi pembelajaran, pendekatan
pembelajaran, metode pembelajaran, media pembelajaran, bahan ajar, hingga instrumen
penilaian (Al Idrus, 2022). Dalam implementasinya, STEM mendorong peserta didik untuk
mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu dalam menyelesaikan permasalahan nyata yang
dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu konteks yang relevan untuk diintegrasikan
dalam pembelajaran STEM adalah Sustainable Development Goals (SDGs), yaitu agenda
pembangunan global yang disepakati oleh negara-negara anggota Perserikatan Bangsa-Bangsa
pada tahun 2015 dan terdiri atas 17 tujuan pembangunan yang ditargetkan tercapai pada tahun
2030 (Ishatono & Raharjo, 2016). Kompleksitas permasalahan yang terdapat dalam SDGs
membutuhkan pendekatan interdisipliner yang memungkinkan peserta didik memahami
hubungan antara aspek sains, teknologi, lingkungan, sosial, dan ekonomi secara terpadu.

Dalam beberapa tahun terakhir, integrasi STEM dan SDGs mulai mendapat perhatian
dalam penelitian pendidikan di Indonesia. Berbagai penelitian telah mengembangkan
pendekatan STEM dalam bentuk media pembelajaran, bahan ajar, modul, LKPD, maupun
strategi pembelajaran yang dikaitkan dengan isu-isu keberlanjutan. Integrasi tersebut dinilai
mampu menghadirkan pengalaman belajar yang lebih kontekstual serta mendukung
pengembangan keterampilan abad ke-21 yang dibutuhkan peserta didik (Al Idrus, 2022).
Sejalan dengan itu, kajian literatur menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai SDGs dalam
pembelajaran sains, termasuk melalui pemanfaatan kearifan lokal, mampu memperkuat
relevansi pembelajaran dengan permasalahan nyata yang dihadapi masyarakat sekaligus
mendukung pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan (Afnan et al., 2024). Selain itu,
penerapan STEM yang terhubung dengan isu pembangunan berkelanjutan berpotensi
meningkatkan literasi sains, kemampuan pemecahan masalah, serta kesadaran peserta didik
terhadap tantangan global yang dihadapi masyarakat saat ini. Kondisi ini menunjukkan bahwa
STEM dan SDGs memiliki keterkaitan yang kuat dalam mendukung transformasi pendidikan
menuju pembelajaran yang relevan dan berorientasi masa depan.

Meskipun penelitian terkait STEM di Indonesia terus berkembang, kajian yang
dilakukan masih didominasi oleh penelitian pada aspek strategi pembelajaran, media
pembelajaran, bahan ajar, dan instrumen pembelajaran (Ardwiyanti et al., 2021). Di sisi lain,
penelitian mengenai integrasi STEM dan SDGs dalam konteks pembelajaran masih tersebar
pada berbagai jenjang pendidikan dan belum disintesis secara komprehensif. Belum ditemukan
kajian pustaka sistematis yang secara khusus memetakan bentuk implementasi STEM-SDGs,
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dampaknya terhadap peserta didik, serta hambatan yang dihadapi dalam penerapannya pada
berbagai jenjang pendidikan di Indonesia. Selain itu, topik-topik seperti pengembangan
profesional guru, asesmen berbasis SDGs, dan pengembangan kurikulum yang
mengintegrasikan STEM-SDGs masih relatif jarang diteliti (Ardwiyanti et al., 2021). Variabel
yang dikaji juga masih terbatas pada hasil belajar dan literasi sains, sementara variabel lain
yang berkaitan dengan tujuan pembangunan berkelanjutan, seperti kesadaran lingkungan dan
literasi energi, belum banyak dieksplorasi.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, diperlukan kajian yang mampu menyajikan
gambaran menyeluruh mengenai implementasi STEM terintegrasi SDGs dalam pembelajaran
di Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature
Review (SLR) untuk menyintesis hasil penelitian empiris yang relevan dan memenubhi kriteria
inklusi. Kajian ini bertujuan untuk menjawab tiga pertanyaan penelitian, yaitu: (1) bagaimana
bentuk penggunaan STEM terintegrasi SDGs dalam pembelajaran; (2) bagaimana dampak
penggunaan STEM terintegrasi SDGs terhadap peserta didik; dan (3) apa saja hambatan serta
faktor pendukung utama dalam implementasi STEM terintegrasi SDGs pada lingkungan
pendidikan di Indonesia. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran
komprehensif mengenai tren implementasi STEM-SDGs sekaligus menjadi dasar
pengembangan penelitian dan praktik pembelajaran berorientasi pada pembangunan
berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menyintesis hasil penelitian terkait implementasi STEM
yang terintegrasi dengan Sustainable Development Goals (SDGs) dalam pembelajaran di
Indonesia. Proses kajian dilakukan dengan mengacu pada pedoman PRISMA 2020 (Preferred
Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) yang memungkinkan proses
seleksi literatur dilakukan secara sistematis, transparan, dan dapat direplikasi (Liberati et al.,
2009). Metode ini dipilih untuk memperoleh gambaran komprehensif mengenai bentuk
implementasi, dampak, serta hambatan penerapan STEM-SDGs pada berbagai jenjang
pendidikan di Indonesia.

Penelusuran literatur dilakukan melalui basis data Crossref dengan bantuan perangkat
lunak Publish or Perish. Kata kunci yang digunakan adalah “STEM dan SDGs” dengan rentang
tahun publikasi 2021-2025. Hasil pencarian awal memperoleh 100 artikel. Literatur yang
ditemukan kemudian diseleksi berdasarkan kriteria inklusi, yaitu: (1) artikel diterbitkan dalam
jurnal ilmiah; (2) dipublikasikan pada periode 2021-2025; (3) menggunakan pendekatan
penelitian kuantitatif, kualitatif, atau campuran; (4) membahas integrasi STEM dan SDGs
dalam konteks pembelajaran; serta (5) subjek penelitian merupakan peserta didik di Indonesia.

Tahapan seleksi mengikuti alur PRISMA yang meliputi identifikasi, penyaringan
(screening), penilaian kelayakan (eligibility), dan inklusi (included). Dari 100 artikel yang
teridentifikasi, sebanyak 62 artikel dieliminasi karena tidak relevan dengan fokus penelitian.
Selanjutnya, 28 artikel menjalani tahap penilaian kelayakan berdasarkan kesesuaian topik dan
isi penelitian. Hasil akhir seleksi menghasilkan 8 artikel yang memenuhi seluruh kriteria inklusi
dan dianalisis secara mendalam untuk menjawab pertanyaan penelitian mengenai bentuk
implementasi, dampak, serta hambatan penggunaan STEM terintegrasi SDGs dalam
pembelajaran di Indonesia. Tahapan tersebut disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Diagram Alur Seleksi Literatur
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Untuk memperoleh gambaran komprehensif mengenai implementasi STEM

terintegrasi SDGs dalam pembelajaran di Indonesia, dilakukan sintesis terhadap delapan
artikel yang memenubhi kriteria inklusi. Artikel-artikel tersebut berasal dari berbagai jenjang
pendidikan dan menampilkan variasi bentuk implementasi, mulai dari pengembangan e-
modul, LKPD berbasis proyek, modul pembelajaran, hingga penerapan model pembelajaran
STEM-SDGs secara langsung. Hasil sintesis disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Sintesis Artikel STEM Terintegrasi SDGs

Peneliti Bentuk
dan . Fokus SDGs Temuan Utama
Implementasi
Tahun
Aswirnaet  E-modul SDG 7  E-modul yang dikembangkan dinyatakan valid dan
al. (2022) STEM-SDGs (Energi praktis untuk digunakan dalam pembelajaran IPA.
Bersih  dan Penggunaannya mampu meningkatkan literasi sains
Terjangkau) serta membentuk sikap ramah lingkungan peserta didik.
Afkarina Pembelajaran SDG 13 dan  Pembelajaran STEM-SDGs mampu meningkatkan
et al. STEM-SDGs SDG 14 keterampilan komunikasi ilmiah siswa pada beberapa
(2024) indikator. Namun, penggunaan istilah ilmiah yang tepat
masih tergolong rendah sehingga memerlukan
penguatan lebih lanjut.
Utomo et  Modul IPA SDG 13 (Aksi  Modul yang dikembangkan membantu meningkatkan
al. (2025) berbasis Iklim) keterampilan  komunikasi  ilmiah siswa SMP.
STEM-SDGs Peningkatan paling terlihat pada kemampuan menyusun
laporan dan menyajikan data hasil pengamatan.
Istiani dan LKPD SDG 12 Pemanfaatan limbah lokal sebagai konteks pembelajaran
Malichatin berbasis (Konsumsi berhasil meningkatkan literasi sains siswa. LKPD juga
(2025) STEM-SDGs dan Produksi membantu siswa menghubungkan konsep sains dengan
Bertanggung permasalahan lingkungan di sekitarnya.
Jawab)
Rini et al. LKPD STEM- SDG 7 dan  Integrasi STEM-SDGs dalam LKPD mendukung
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(2025) SDGs SDG 13 pengembangan keterampilan komunikasi ilmiah siswa.
Pembelajaran juga meningkatkan pemahaman siswa
terhadap isu energi dan keberlanjutan lingkungan.

Sabina et  E-modul SDG 3 dan  E-modul berbasis proyek mampu meningkatkan

al. (2025) STEM-SDGs SDG 12 kreativitas dan hasil belajar siswa secara signifikan.
Kegiatan pembelajaran juga mendorong kolaborasi
siswa dalam menyelesaikan permasalahan kontekstual.

Setiawan Model SDG 7 dan  Penerapan model E5 meningkatkan literasi lingkungan
et al.  Pembelajaran SDG 13 dan kesadaran sosial-ekologis siswa sekolah dasar.
(2025) E5  berbasis Siswa menunjukkan pemahaman yang lebih baik
STEM-SDGs terhadap keterkaitan antara konsep sains dan isu
keberlanjutan.
Rosyidah Integrasi SDG 4  Integrasi STEM dengan kearifan lokal menjadikan
et al. STEM (Pendidikan pembelajaran lebih kontekstual, meningkatkan relevansi
(2025) berbasis Berkualitas) materi sains, serta mendukung pencapaian pendidikan
kearifan lokal berkualitas melalui penguatan keterampilan abad ke-21.

Tabel 1 menunjukkan bahwa implementasi STEM terintegrasi SDGs di Indonesia
didominasi oleh pengembangan bahan ajar berupa e-modul, modul pembelajaran, dan LKPD
berbasis proyek. Fokus integrasi paling banyak ditemukan pada SDG 7 (Energi Bersih dan
Terjangkau), SDG 12 (Konsumsi dan Produksi Bertanggung Jawab), serta SDG 13 (Aksi
Iklim). Selain itu, sebagian besar penelitian melaporkan dampak positif terhadap literasi sains,
keterampilan komunikasi ilmiah, kreativitas, hasil belajar, serta kesadaran lingkungan peserta
didik. Selanjutnya, hasil sintesis penelitian dipaparkan berdasarkan bentuk implementasi,
dampak, dan hambatan penggunaan STEM terintegrasi SDGs dalam pembelajaran di
Indonesia.

Pembahasan
Bentuk dan Dampak Penggunaan STEM Terintegrasi SDGs dalam Pembelajaran

Berdasarkan artikel tinjauan yang memenuhi kriteria, pendekatan STEM terintegrasi
SDGs dapat diimplementasikan dalam berbagai bentuk yang fleksibel dan inovatif, mulai dari
e-modul digital interaktif, LKPD berbasis proyek, hingga model pembelajaran terstruktur.
Namun tinjauan ini menunjukkan bahwa implementasi didominasi oleh model pengembangan
daripada desain eksperimental misalnya penggunaan model ADDIE, 4D dna model Plomp
yang lebih fokus pada kepraktisan dan validitas product disusul dua penelitian kualitatif dengan
studi kasus, sedangkan penerapan true experiment dan mixed method masih sedikit.

Pendekatan STEM yang terintegrasi dengan SDGs tidak hanya relevan diterapkan
dalam pembelajaran IPA, tetapi juga memiliki potensi untuk dikembangkan pada berbagai
bidang studi dan jenjang pendidikan. Beberapa kajian menunjukkan bahwa integrasi STEM-
SDGs mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih kontekstual karena peserta didik
dihadapkan pada permasalahan nyata yang berkaitan dengan isu keberlanjutan. Melalui
konteks tersebut, peserta didik didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis,
kreativitas, dan pemecahan masalah sebagai kompetensi utama abad ke-21. Integrasi ini juga
membuka peluang untuk menghubungkan pembelajaran dengan tantangan global sehingga
peserta didik tidak hanya memahami konsep akademik, tetapi juga menyadari perannya dalam
mendukung pembangunan berkelanjutan (Ajibudiarta et al., 2025; Baadilla et al., 2025; Yusra
et al., 2025).

Keberhasilan implementasi STEM-SDGs sangat dipengaruhi oleh kesiapan guru dan
lingkungan belajar yang mendukung. Pengetahuan guru mengenai konsep SDGs menjadi
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faktor penting karena akan menentukan kemampuan mereka dalam merancang pembelajaran
yang sesuai dengan tujuan pembangunan berkelanjutan. Selain itu, kemampuan guru dalam
mengintegrasikan unsur sains, teknologi, rekayasa, dan matematika secara seimbang masih
menjadi tantangan di berbagai satuan pendidikan. Beberapa penelitian juga menunjukkan
bahwa penguatan kompetensi guru melalui pelatihan dan pendampingan diperlukan agar
integrasi STEM-SDGs dapat dilaksanakan secara optimal dan berkelanjutan (Cahyani et al.,
2025; Mustikasari et al., 2025; Hayat & Fatonah, 2025).

Di sisi lain, berbagai model dan strategi pembelajaran berbasis STEM menunjukkan
potensi yang positif dalam meningkatkan hasil belajar dan keterampilan berpikir tingkat tinggi
peserta didik. Penggunaan model STEM-Inquiry yang didukung bahan ajar digital terbukti
dapat membantu peserta didik mengembangkan kemampuan pemecahan masalah secara lebih
efektif. Pendekatan berbasis proyek yang dipadukan dengan teknologi terkini, termasuk
kecerdasan buatan, juga memberikan peluang baru dalam mendukung pencapaian SDGs
melalui pembelajaran yang lebih adaptif dan inovatif. Selain meningkatkan kemampuan
berpikir reflektif dan kritis, integrasi STEM dengan proyek kontekstual memungkinkan
peserta didik membangun pemahaman yang lebih mendalam terhadap isu keberlanjutan yang
mereka hadapi dalam kehidupan sehari-hari (Sholihah et al., 2024; Wahyu & Parmin, 2025;
Sumo et al., 2025).

STEM terintegrasi SGDs digunakan dalam bentuk model pembelajaran ES (Engage,
Explore, Explain, Elaborate, Evaluate) berbasis proyek kontekstual. Penerapan model
pembelajaran ES memberikan dampak positif bagi siswa. Berdasarkan hasil uji statistik
deskriptif menunjukkan adanya peningkatan nilai sebanyak 16,7 poin pada nilai posttest
literasi lingkungan. Peningkatan ini juga terjadi pada variabel kesadaran sosial ekologis
dimana terdapat kenaikan nilai sebesar 13,3 poin. Penggunaan STEM terintegrasi SDGs juga
digunakan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi ilmiah (Utomo et al., 2025). STEM
terintegrasi SDGs dibentuk dalam modul cetak atau digital. Efektivitas penggunaan modul
IPA berbasis STEM SDGs dibuktikan dengan menggunakan uji pretest posttest yang telah
diintegrasikan dengan indikator keterampilan komunikasi ilmiah. Berdasarkan hasil uji tidak
ada perubahan secara signifikan pada indikator hasil percobaan, pendiskusian hasil percobaan,
serta mengklasifikasikan data dan menyusun tabel. Peningkatan secara signifikan terjadi pada
indikator penyusun dan penyampaian laporan secara sitematik serta menggambarkan data
dalam grafik.

Penerapan pendekatan Ethno-STEM yang berorientasi pada SDGs terbukti mampu
meningkatkan kesadaran lingkungan peserta didik melalui pembelajaran yang dekat dengan
kehidupan sehari-hari (Pada et al., 2025). Integrasi STEM dengan konteks lokal dan tujuan
pembangunan berkelanjutan dapat mendukung terciptanya pembelajaran yang relevan dengan
kebutuhan peserta didik sekaligus mengembangkan kompetensi abad ke-21 (Rosyidah et al.,
2025). Pengembangan e-modul interaktif dan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis
proyek menjadi integrasi paling dominan. Aswirna et al. (2022) mengembangkan e-
modul termodinamika menggunakan aplikasi Flip PDF Professional, dimana STEM
diintegrasikan melalui eksperimen sederhana seperti pembuatan kompor surya dan termostat
sederhana yang terkait SDG 7 tentang energi bersih dan terjangkau. Pendekatan serupa juga
ditemukan dalam pengembangan LKPD berbasis STEM-SDGs oleh Rini et al. (2025) pada
materi suhu, kalor, dan pemuaian, dimana siswa tidak hanya mempelajari konsep fisika tetapi
juga merancang solusi teknologi untuk efisiensi energi.

Dampak dari integrasi ini terhadap peningkatan kompetensi siswa cukup signifikan,
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meskipun dengan gradasi yang bervariasi antar indikator. Untuk literasi sains, temuan dari
beberapa studi menunjukkan peningkatan yang konsisten. Penggunaan LKPD berbasis STEM-
SDGs menghasilkan N-Gain sebesar 0,689 dengan kriteria sedang pada siswa SMP,
sementara penelitian menemukan peningkatan hasil belajar dengan N-Gain 0,73 pada kelas
eksperimen yang menggunakan e-modul serupa. Angka ini tergolong tinggi jika dibandingkan
dengan kelas kontrol yang hanya mencapai 0,42. Artinya, pendekatan STEM-SDGs
memberikan kontribusi nyata, bukan sekadar efek plasebo dari penggunaan media baru (Istiani
& Malichatin, 2025; Sabina et al., 2025).

Pembelajaran STEM yang dirancang secara sistematis mampu mendukung peningkatan
keterampilan komunikasi ilmiah peserta didik dalam konteks isu pembangunan berkelanjutan
(Wahyuni & Batuseng, 2024). Perencanaan pembelajaran STEM yang memanfaatkan isu-isu
SDGs sebagai konteks pembelajaran dapat mendorong peserta didik untuk mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah terhadap tantangan nyata yang dihadapi masyarakat (Nugroho
et al., 2022). Setelah pembedahan lebih rinci, peningkatan tidak terjadi secara merata pada
semua dimensi keterampilan. Yuliati et al. (2025) melaporkan bahwa dari lima indikator
scientific communication, indikator "menggambarkan data dalam bentuk grafik, tabel, atau
diagram" hanya mencapai N-Gain 0,43 (kategori sedang) meskipun indikator lainnya berada
pada kategori tinggi (Yuliati et al., 2025). Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun siswa
mampu memahami konsep dan melakukan eksperimen, kemampuan mereka dalam
merepresentasikan data secara visual masih memerlukan perhatian khusus. Integrasi STEM dan
SDGs dalam kurikulum IPA memberikan peluang untuk mengembangkan keterampilan
berpikir kritis, kolaborasi, dan literasi sains yang diperlukan pada abad ke-21 (Sari et al., 2022).

Perspektif yang lebih tajam melalui analisis kualitatif menggunakan kode semantic
gravity (SQG) juga dipaparkan dalam penelitian yang dikaji. Penelitian ini menemukan bahwa
keterampilan menyusun topik ilmiah meningkat dari SG+ menjadi SG++, dan keterampilan
merepresentasikan temuan ilmiah meningkat dari SG- menjadi SG++. Namun, yang paling
menarik sekaligus mengkhawatirkan adalah indikator penggunaan istilah bahasa ilmiah (code)
yang cenderung stabil di SG- tanpa peningkatan signifikan. Siswa lebih nyaman menggunakan
bahasa sehari-hari ketika berdiskusi dengan teman sekelompoknya, meskipun mereka
sebenarnya memahami konsep ilmiah yang sedang dibahas (Afkarina et al., 2024). Rini et al.
(2025) mengonfirmasi temuan ini dengan data bahwa persentase siswa pada indikator code
hanya mencapai 72% dengan kategori kurang, jauh di bawah indikator representation form yang
mencapai 86%. Kondisi ini menciptakan semacam kesenjangan komunikasi dimana siswa
sebenarnya kompeten secara kognitif tetapi kurang terampil dalam mengemasnya dalam bahasa
ilmiah yang baku.

Dari perspektif sikap ramah lingkungan dan kreativitas, hasil yang dilaporkan lebih
optimistis. Aswirna et al. (2022) mencatat bahwa setelah menggunakan e-modul STEM-SDG:s,
skor sikap ramah lingkungan siswa laki-laki mencapai 88% dan siswa perempuan 88,5% dengan
kategori sangat efektif. Sabina et al. (2025) bahkan melaporkan peningkatan dramatis pada
aspek kolaborasi (91%) dan fleksibilitas (89%) melalui proyek pembuatan miselium foam dari
limbah ampas tahu sebagai solusi pengganti styrofoam. Ini menarik karena menunjukkan bahwa
ketika pembelajaran dikaitkan dengan masalah nyata yang dekat dengan keseharian siswa,
motivasi dan keterlibatan aktif siswa meningkat tajam. Pengembangan e-modul berbasis STEM
yang terintegrasi dengan SDGs dapat menjadi alternatif bahan ajar yang praktis untuk
mendukung kemampuan berpikir kritis peserta didik sekaligus memperkuat pencapaian tujuan
pendidikan berkelanjutan (Al Jarwi et al., 2026).

Copyright (¢) 2026 EDUCATIONAL: Jurnal Inovasi Pendidikan & Pengajaran
d https://doi.org/10.51878/educational.v6i3.11551

1920


https://jurnalp4i.com/index.php/educational
https://doi.org/10.51878/educational.v6i3.11551

=

EDUGATIONAL

JumalInovasi
Pendidika

EDUCATIONAL : Jurnal Inovasi Pendidikan & Pengajaran
Vol. 6, No. 3, Juni-Agustus 2026
e-ISSN : 2775-2593 | p-ISSN : 2775-2585
Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/educational

idikan & Pembelajaran

-~
Jurnal P4l

Topik SDGs dalam STEM

Sustainable Development Goals (SDGs) terdiri dari 17 tujuan dan 169 target yang
dijadwalkan tercapai pada tahun 2030. Di Indonesia, penerapan SDGs dalam pembelajaran
STEM menampilkan variasi yang cukup beragam. Berdasarkan artikel-artikel yang dikaji,
SDG 4 menjadi kerangka utama, terutama dalam upaya meningkatkan kualitas proses
pembelajaran, pengembangan keterampilan abad ke-21, serta peningkatan literasi sains siswa.
Dua penelitian secara tegas mengintegrasikan SDG 12 dengan menggunakan limbah rumah
tangga lokal, seperti ampas tahu, kulit pisang, dan kulit singkong, sebagai bahan ajar yang
kontekstual. Siswa diajak membuat kue dari limbah tersebut, sehingga selain mempraktikkan
konsep STEM seperti pengukuran dan perhitungan biaya, mereka juga belajar mengubah
limbah menjadi produk yang bermanfaat sekaligus berkontribusi mengurangi pencemaran
lingkungan (Istiani & Malichatin, 2025). Penelitian kedua melibatkan siswa pada kelas
eksperimen untuk membuat mycelium foam sebagai alternatif pengganti styrofoam. Proyek ini
menerapkan langsung prinsip produksi bertanggung jawab dengan meminimalkan
penggunaan bahan berbahaya bagi lingkungan dan kesehatan, serta sekaligus
mengintegrasikan SDG 3 (Kesehatan dan Kesejahteraan) (Sabina et al., 2025).

Dalam penelitiannya, Rini et al. (2025) menggabungkan SDG 7 (Energi Bersih dan
Terjangkau) melalui praktikum pembuatan solar cooker dan termostat sederhana yang
dirancang untuk menghemat energi serta mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil.
Hasil studi menunjukkan siswa hanya mampu menyebutkan isu SDG 7 pada tingkat efisiensi
energi semata, tanpa mampu menyusun rumusan tujuan eksperimen secara ilmiah. Temuan
ini menandakan masih rendahnya kemampuan siswa dalam mengidentifikasi dan
mendefinisikan masalah. Dalam artikel yang sama, isu SDG 13 (Aksi Iklim) juga muncul
melalui pembahasan kenaikan suhu bumi sebagai pemicu bencana alam, walaupun tidak
dicantumkan secara eksplisit.

Pendekatan STEM yang diintegrasikan dengan SDGs berpotensi membantu peserta
didik memahami keterkaitan antara konsep sains dengan isu keberlanjutan sehingga
pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan bermakna (Purwaningsih et al., 2025). Pada ranah
keterampilan komunikasi ilmiah, indikator konten faktual mengharuskan siswa menyusun topik
ilmiah berdasarkan permasalahan nyata yang bertumpu pada isu SDG 14 dan kaitannya
dengan pemanasan global. Selama kegiatan pembelajaran, siswa mendiskusikan masalah
sampah plastik di perairan Indonesia beserta dampaknya terhadap ekosistem laut, kesehatan
masyarakat, dan perubahan iklim. Pendekatan studi kasus pencemaran mikroplastik ini berhasil
meningkatkan kemampuan siswa dalam menyusun topik ilmiah secara terstruktur. Namun,
penggunaan istilah ilmiah yang tepat belum mengalami peningkatan yang bermakna (Afkarina
et al., 2024).

SDG 7 (Energi Bersih dan Terjangkau) dan SDG 13 (Aksi Iklim) kembali ditarik dalam
topik pembelajaran yang terintegrasi dengan STEM. Penelitian Setiawan et al. (2025)
menunjukkan setelah diterapkan model pembelajaran ES dengan mengintegrasikan STEM
berbasis SDGs pada proses pembelajaran pada tahap Evaluate, siswa melakukan refleksi pada
proses pembelajaran yang telah dilakukan. Hal yang menarik ditunjukkan ketika refleksi siswa
bukan sekedar pemahaman konsep saja namun juga mencerminkan pemahaman terhadap isu
global dan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs). Kebanyakan mereka menyebutkan
keterkaitan dengan SDG 7 (Energi Bersih dan Terjangkau) dan SDG 13 (Aksi Iklim) yang
sesuai dengan proses pembelajaran mereka. Dalam wawancara reflektif muncul beberapa
pernyataan dimana siswa ingin rumah yang ditinggali menggunakan energi matahari sehingga
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lebih menghemat listrik, hal ini mencerminkan adanya nilai moral, kesadaran lingkungan, dan
keinginan menjadi bagian dari solusi. Pembelajaran bukan hanya menambah wawasan,
melainkan juga membangun perspektif hidup berkelanjutan sejak dini.

Hambatan Utama Penggunaan STEM Terintegrasi SDGs

Meskipun dampak positifnya terdokumentasi dengan baik, implementasi pendekatan
STEM-SDGs bukannya tanpa hambatan. Salah satu yang paling krusial adalah kesenjangan
antara desain pembelajaran dengan realitas kemampuan komunikasi ilmiah siswa. Afkarina et
al. (2024) mencatat bahwa siswa cenderung menggunakan bahasa sehari-hari ketika
berdiskusi dengan rekannya, dan meskipun beberapa di antaranya sesekali menggunakan
istilah ilmiah, frekuensinya jauh lebih sedikit dibandingkan penggunaan bahasa percakapan
sehari-hari. Hal serupa juga dijumpai dalam penelitian Rini et al. (2025), dimana masih terdapat
kekurangan dalam penggunaan istilah ilmiah yang tepat dengan kondisi demikian para peneliti
menyatakan perlu perbaikan melalui latihan dan bimbingan lebih lanjut. Ini bukan sekadar
masalah kebiasaan, namun indikasi bahwa pembelajaran STEM-SDGs yang dirancang pun
belum secara eksplisit melatih penggunaan terminologi ilmiah secara konsisten. Dengan kata
lain, meskipun pendekatan ini unggul dalam membangun pemahaman konseptual dan
keterampilan proyek, aspek kebahasaan ilmiah masih menjadi titik lemah yang memerlukan
intervensi pedagogis tersendiri.

Persoalan tidak berhenti di situ. Istiani dan Malichatin (2025) menambahkan dimensi
hambatan lain, yakni rendahnya kemampuan siswa dalam menginterpretasikan  dan
menggunakan data sebagai dasar pengambilan keputusan ilmiah. Akibatnya, untuk
meningkatkan efektivitas LKPD dalam membangun literasi sains yang komprehensif,
pengembangan lebih lanjut perlu diarahkan pada penguatan berpikir system misalnya melalui
aktivitas yang menuntut analisis bukti, sintesis informasi, dan refleksi ilmiah di setiap langkah
pembelajaran. Selain itu, penerapan STEM dalam bentuk model pembelajaran SE juga terdapat
beberapa hambatan. Keterbatasan guru dalam memahami kompetensi pedagogik dan konten
yang memadai untuk menerapkan pendekatan STEM secara efektif, utamanya konten yang
dapat diintegrasikan dengan SDGs. Bukan hanya guru, melainkan siswa juga memerlukan
adaptasi dalam menerima pembelajaran dengan model baru. Hambatan karena terbatasnya
sarana dan prasarana juga dirasakan dalam menerapkan STEM sebagai model pembelajaran
(Setiawan et al., 2025).

KESIMPULAN

Integrasi STEM-SDGs di Indonesia lebih banyak hadir sebagai produk pengembangan
berupa e-modul interaktif, LKPD berbasis proyek, hingga modul cetak. Integrasi STEM dalam
model pembelajaran masih jarang ditemui. Hanya satu literatur dalam kajian ini yang
mengkaji STEM sebagai model pembelajaran. Model pembelajaran ES (Engage, Explore,
Explain, Elaborate, Evaluate) dengan menggunakan pendekatan STEM terintegrasi SDGslah
yang menjadi pilihan. Konteks keterkaitan dengan SDGs cukup mudah untuk ditemukan
dilingkungan, mulai dari limbah ampas tahu, plastik di perairan, hingga kompor surya dan
termostat sederhana. SDG 4, 7, 12, dan 13 menjadi tujuan yang paling sering diangkat,
mencerminkan kecenderungan peneliti untuk mengaitkan pembelajaran sains dengan isu
energi dan lingkungan yang dekat dengan keseharian siswa.

Integrasi STEM-SDGs baik dalam bentuk media maupun model pembelajaran memiliki
dampak yang signifikan. Literasi lingkungan dan kesadaran ekologis meningkat secara nyata,

Copyright (¢) 2026 EDUCATIONAL: Jurnal Inovasi Pendidikan & Pengajaran
d https://doi.org/10.51878/educational.v6i3.11551

1922


https://jurnalp4i.com/index.php/educational
https://doi.org/10.51878/educational.v6i3.11551

=

il EDUCATIONAL : Jurnal Inovasi Pendidikan & Pengajaran
Vol. 6, No. 3, Juni-Agustus 2026
e-ISSN : 2775-2593 | p-ISSN : 2775-2585
Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/educational

-~
Jurnal P4l

dengan nilai N-Gain yang berkisar antara 0,43 hingga 0,73. Aspek kreativitas dan kolaborasi
bahkan mencatat peningkatan hingga 91% pada beberapa studi. Namun, tidak semua
keterampilan tumbuh merata. Kemampuan siswa dalam merepresentasikan data secara visual
dan menggunakan istilah ilmiah yang tepat masih tertinggal dibanding aspek lainnya. Siswa
memahami konsepnya, tapi masih kesulitan mengungkapkannya dalam bahasa sains yang baku
sebuah kesenjangan yang perlu evaluasai kembali dalam desain pembelajaran kedepan.

Adapun hambatan yang paling menonjol adalah rendahnya kemampuan siswa dalam
merumuskan masalah secara ilmiah, serta dominasi penelitian pengembangan yang belum
didukung oleh uji efektivitas berbasis eksperimen yang memadai. Di sisi lain, faktor yang
paling mendukung keberhasilan integrasi ini adalah relevansi konteks ketika masalah yang
diangkat dekat dengan kehidupan nyata siswa, keterlibatan dan motivasi mereka meningkat
secara alami. Dalam menerapkan STEM-SDGs dalam bentuk model pembelajaran, hambatan
justru terjadi di kalangan guru. Guru belum secara optimal mampu menerapkan pendekatan
STEM dalam proses pembelajaran, selain itu sarana dan prasarana yang kurangan mendukung
juga menjadi hambatan dalam penerapannya. Siswa yang memang terbiasa menggunakan
model pembelajaran konvensional memerlukan waktu untuk beradaptasi saat pembelajaran
menggunakan model baru. Sehingga diperlukan sosialisasi yang lebih mendalam agar guru
benar-benar memahami pendekatan STEM-SDGs.

Berdasarkan riset yang telah dilakukan penelitian selanjutnya disarankan untuk
memperluas jenjang pendidikan yang dituju. Berdasarkan riset saat ini hampir seluruh literatur
tidak mewakili jenjang Sekolah Dasar juga perguruan tinggi. Selain itu penggunaan desain
eksperimen atau mixed method perlu lebih didorong agar klaim efektivitas STEM-SDGs tidak
hanya bersandar pada validitas produk semata. Variabel yang diteliti masih sangat terpusat
pada literasi sains dan hasil belajar,sehingga perlu memperluas ke arah kesadaran lingkungan,
literasi energi, dan kecakapan problem-solving berbasis SDGs. Peluasan integrasi dengan 17
tujuan SDGs juga menjadi peluang penelitian kedepan baru Sebagian kecil yang benar-
benar diintegrasikan ke dalam pembelajaran STEM di Indonesia.
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